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ABSTRACT

This study was conducted to determine the benefits of the print and digital
collections in the UINSU library as information sources for students. The research
method used was descriptive qualitative research, with triangulation (combined) as
the data collection technique, and inductive/qualitative data analysis. The results of
the study indicate that students still need the library as an information center.
Interviews also revealed that those who increase their frequency of visiting the
library seek personal references to increase their knowledge, and some use it for
recreation.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui manfaat koleksi cetak dan digital di
perpustakaan UINSU sebagai sumber informasi bagi mahasiswa, Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif., teknik pengumpulan dengan
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitataif. Hasil penelitian
bahwasanya mahasiswa tetap membutuhkan perpustakaan sebagai pusat
informasi. Dari hasil wawancara juga didapatkan bahwa mereka yang
menambahkan frekuensi ke perpustakaan untuk mencari referensi pribadi guna
menambah pengetahuan dan ada yang memanfaatkannya sebagai sarana
rekreasi.

Kata kunci: Perpustakaan, Media Cetak dan Digital

A.Pendahuluan dapat memecahkan masalah yang

Perpustakaan adalah suatu sedang dialami. Perpustakaan adalah
lembaga yang berisi segala macam suatu institusi atau Lembaga
informasi dibutuhkan oleh pemustaka pendidikan nonformal yang
untuk memperoleh informasi yang menyediakan koleksi bahan pustaka
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tertulis, tercetak, dan terekam sebagai
pusat sumber informasi yang diatur
menurut sistem aturan dan di daya
gunakan untuk keperluan pendidikan
serta rekreasi intelektual bagi
masyarakat (Supriyanto & Ahmad
Muhsin, 2008).
Keberadaan perpustakaan

merupakan suatu hal yang sangat

penting bagi seseorang yang
membutuhkan informasi.
Perpustakaan terbagi menjadi

beberapa jenis salah satunya vyaitu
perpustakaan perguruan tinggi yang
merupakan jantung dari suatu
universitas dan berperan penting
dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi
yang meliputi pendidikan, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat.
Pada Undang-Undang No. 43 Tahun
2007 tentang Perpustakaan pasal 24
ayat (1 dan 2) dijelaskan bahwa setiap

perguruan tinggi menyelenggarakan

perpustakaan yang memenuhi
standar nasional perpustakaan
dengan  memperhatikan  standar

nasional Pendidikan.

Perpustakaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) memiliki
koleksi, baik jumlah judul maupun
jumlah eksemplarnya, yang
mencukupi untuk mendukung

pelaksanaan Pendidikan, penelitian,

dan pengabdian kepada masyarakat
(Undang-Undang Republik Indonesia
No 43 Tahun 2007
Perpustakaan, 2007). keberadaan

Tentang

perpustakaan perguruan tinggi di
setiap kampus memiliki peranan yang
sangat penting, karena dengan
adanya fasilitas ini, mahasiswa bisa
lebih  mudah mengakses sumber
belajar tanpa harus repot-repot pergi
ke perpustakaan umum.

Seiring berkembangnya
teknologi dan informasi, perpustakaan
dituntut untuk beradaptasi dengan
kemajuan ini. Dengan kecanggihan
teknologi, pemustaka kini dapat
mengakses informasi dari jarak jauh
internet.

melalui Perpustakaan

perguruan  tinggi tidak  hanya
menyediakan layanan secara
langsung, tetapi juga melalui platform
daring, sehingga memudahkan
pengguna untuk mendapatkan
informasi mengenai koleksi buku,
jurnal, administrasi akademik, dan
lainnya (Munin, 2024).

Beberapa  keuntungan  dari
koleksi dalam format digital meliputi
akses yang cepat dan mudah,
kemampuan untuk digunakan secara
bersamaan dari berbagai lokasi dan
waktu, serta  efisiensi  dalam

penggunaan ruang penyimpanan.
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Pemanfaatan repository
perpustakaan dalam format digital
dapat menyediakan serangkaian
layanan yang menawarkan berbagai
bahan digital, baik yang disediakan
oleh lembaga itu sendiri maupun oleh
lembaga lain. Hal ini bertujuan untuk
dikelola dan disebarluaskan, sehingga
memudahkan  pengguna  dalam
mengakses informasi yang mereka
butuhkan (Neno et al., 2022).
B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksankan di
Perpustakaan  Universitas  Islam
Negeri Sumatera Utara. Metode
penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif deskriptif., teknik
pengumpulan dengan triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan pada
makna dari pada
(Sugiyono, 2015: 1). Sumber data

dibedakan menjadi:

generalisasi

1. Data Primer Sumber
data yang diperoleh langsung yang
dalam hal ini data yang diperoleh dari
para informan

2. Data Sekunder Dalam
penelitian ini sumber data diperoleh
dari literatur/pustaka/arsip dan
dokumen operasional yang relevan

dengan objek penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Belajar mengajar sebagai suatu
proses merupakan suatu sistem yang
tidak lepas dari komponen-komponen
lain yang saling berinteraksi di
dalamnya. Salah satu komponennya
adalah sumber belajar, dan
perpustakaan adalah salah satunya.

Perpustakaan perguruan tinggi yang

mampu menjalankan  fungsinya
dengan baik akan mampu
menyediakan informasi yang

dibutuhkan mahasiswa.

Mahasiswa juga akan senang
berhubungan dengan perpustakaan
karena

perpustakaan mampu

memahami kebutuhannya.
Berdasarkan teori-teori yang telah
disebutkan di  bab

menunjukkan bahwa

terdahulu
frekuensi
kunjungan, tujuan ke perpustakaan,
jenis koleksi yang dimanfaatkan, cara
memanfaatkan koleksi, kelengkapan
fasilitas

koleksi, suasana dan

perpustakaan serta layanan yang

diberikan oleh pustakawan
merupakan indikator yang
berhubungan dengan tingkat

pemanfaatan perpustakaan.
Sedangkan indikator prestasi belajar
adalah nilai IPK (Indeks Prestasi

Kumulatif).
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Dalam penelitian ini dapat
diketahui bahwa

kedatangan mahasiswa bergantung

frekuensi
dengan kebutuhannya. Tujuan
mahasiswa berkunjung ke
perpustakaan dari hasil wawancara
mayoritas informan bertujuan untuk
mencari referensi dalam
menyelesaikan tugas kuliah termasuk
informasi untuk menyusun tugas
akhir. Hal ini sesuai dengan
pernyataan informan pembanding
yang selalu menganjurkan kepada
para mahasiswa untuk mencari
informasi ke perpustakaan dalam
menyelesaikan tugastugas kuliah
yang diberikan.

Dari keterangan yang diberikan
oleh para informan dapat disimpulkan
bahwa dalam menyelesaikan tugas-
tugas kuliah (termasuk mata kuliah
praktek) para mahasiswa tetap
membutuhkan perpustakaan sebagai
pusat informasi. Dari hasil wawancara
juga didapatkan bahwa mereka yang
menambahkan frekuensi ke
perpustakaan untuk mencari referensi
pribadi guna menambah pengetahuan
dan ada yang memanfaatkannya
sebagai sarana rekreasi.

Secara umum, koleksi
perpustakaan terdiri dari bahan

tercetak dan bahan non cetak. Dari

hasil wawancara didapat data bahwa
mahasiswa datang ke perpustakaan
rata-rata untuk mencari informasi
dalam bentuk tercetak. Koleksi yang
paling sering dimanfaatkan adalah
buku-buku yang dengan subyek yang
sesuai dengan prodi yang mereka
tempuh. Koleksi perpustakaan
merupakan salah satu media yang
dimanfaatkan oleh mahasiswa.

Dari hasil wawancara diperoleh
data bahwa dalam menilai
kelengkapan koleksi rata-rata
mahasiswa menyatakan cukup
lengkap untuk kebutuhan mereka.
Artinya, untuk kebutuhan
menyelesaikan tugas kuliah, informasi
yang ada di perpustakaan sudah
memadai. Mereka menyatakan bahwa
koleksi bidang seni sulit dicari di
perpustakaan lain. Namun untuk
kebutuhan informasi yang lebih
spesifik
E. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, maka kesimpulan yang
dapat diperoleh adalah mahasiswa
datang ke Perpustakaan dengan
kepentingan tugas yan g berkaitan
dengan jurusannya, dan mahasiswa
lainnya yang berkunjung lebanyakan
mahasiswa kahir semester yang akan

menyelesaikan tugas akhir seperti
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proposal dan skripsi, media cetak
yang ada di perpustakaan sangat

membantu mahasiswa saat

mengalami kesulitan mencari

referensi dalam mengerjakan tugas.
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